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BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Hipotesis dalam tulisan ini berhasil dijawab yakni menegaskan bahwa ada konsep

ekofeminisme dalam masyarakat Terong. Ekofeminisme masuk dalam kajian raning ata wina

maring tana didasarkan atas konsep wina wai yang memandang perempuan sebagai peletak

dasar, sebagai perempuan perkasa yang mampu mengurus kaum pria maupun lingkungannya.

Konsep ini lahir dari sebuah kesadaran cinta akan tanah air. Kesadaran ini menuntut kaum

perempuan dalam mengembangkan daya-daya feminisnya seperti sensitivitas, keberanian,

kepedulian, pemeliharaan dan cinta untuk mengatasi persoalan ekologis yang dihadapi

masyarakat Terong seperti eksploitasi terhadap hasil panen dan pembakaran hutan serta

penggunaan sistem revolusi hijau yakni peralihan cara bercocok tanam dari cara tradisional

ke cara modern untuk meningkatkan produktivitas pertanian, namun pada akhirnya tidak

membawa keuntungan melainkan bencana bagi masyarakat setempat seperti kemerosotan di

bidang ekonomi dan sosial.

Kehadiran ekofeminisme raning ata wina maring tana menekankan perempuan

sebagai tokoh sentral penopang rumah tangga untuk berjuang menuntut keadilan, membuat

ruang ekologi dengan mempraktikkan ekofeminisme. Walapun tindakan sederhana, nilai-nilai

ekofeminisme menjadi bagian dari kehidupan dan bahkan berkembang sebagai penopang

ekonomi keluarga. Fenomena yang ada tentu mendorong kaum perempuan untuk hadir

sebagai penyeimbang.

Kehadiran kaum perempuan dalam proses penyelamatan alam dilihat sebagai sebuah

sikap eko-balance terhadap alam lingkungan sekitar. Keterlibatan kaum perempuan dalam

mengatasi krisis lingkungan yang berdampak pada kemerosotan kehidupan ekonomi keluarga
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maupun sosial masyarakat dilihat sebagai penyeimbang yang memberi kontribusi bagi

kehidupan bersama dalam suatu komunitas. Usaha kaum perempuan dalam proses

penyelamatan alam khususnya persoalan ekologi yang dialami masyarakat Terong telah

memberikan kontribusi nyata dalam perkembangan ekonomi dan sosial.

Dalam Laudato Si yang dikemukakan oleh Paus Fransiskus secara keseluruhan

menekankan pentingnya relasi antara manusia dan alam. Pada bagian awal dari dokumen ini

secara tegas mengatakan bahwa “rumah kita bersama (bumi) bagaikan saudari yang hidup

dengan kita, dan seperti ibu yang jelita yang menyambut kita dengan tangan terbuka”.

Pernyataan Paus tersebut hendak menampilkan personifikasi bumi sebagai perempuan, rahim

bumi sebagai rahim perempuan; atau bumi adalah perempuan, dan perempuan adalah bumi.

Hal ini tidak hanya menekankan kedekatan relasi antara manusia dan bumi, melainkan lebih

jauh menunjukan gambaran ekofeminisme bahwa bumi dan perempuan identik satu sala lain.

Dalam kehidupan menggereja juga kebudayaan sangat dihargai dan memiliki suatu konsep

yang universal yang tertuang dalam Dokumen Konsili Vatikan II, Gaudium et Spess.

Sehingga sebagai generasi penerus Gereja yang juga adalah pewaris kebudayaan, penulis

banyak memperoleh kekayaan intelektual, moral, spiritual lewat penelitian ini.

Oleh karena itu, ekofeminisme ranig ata wina maring tana yang diyakini sebagai

sebuah kearifan lokal dapat memberi spirit bagi kaum perempuan. Spirit dalam arti bahwa

kaum perempuan berdasarkan sifat-sifat feminisnya seperti keberanian, sensitivitas,

kepedulian, pemeliharan dan cinta mampu bangkit mengembangkan daya-daya feminisnya

sebagai upaya mengatasi persoalan ekologi yang ada.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada para dosen pembimbing yang telah

membuka wawasan penulis, untuk memahami dan mendalami kebudayaan di daerah di mana

penulis dilahirkan dan dibesarkan. Setelah mengerjakan skripsi ini, penulis bermaksud untuk

terus mendalami kebudayaan masyarakat Terong terkait dengan Ekofeminisme raning ata
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wina maring tana di mana selama ini hampir tidak pernah diperhatikan apalagi dibukukan.

Penulis menyadari bahwa dalam karya tulis ini terdapat begitu banyak kekurangan, karena itu

kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan untuk kesempatan yang akan datang.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, terdapat beberapa saran praktis yang dapat

dilakukan perempuan dalam mengatasi krisis ekologi berdasarkan hasil analisis

Ekofeminisme Raning Ata Wina Maring Tana.

1. Persoalan ekologis tentu pertama-tama hadir lewat budaya dominasi dan patriarki

yang mengabsenkan serta memandang rendah suara-suara dan kepentingan perempuan, alam

serta masyarakat setempat. Meskipun dalam kehidupan masyarakat Terong sikap laki-laki

dalam memperlakukan perempuan itu sama. Tidak ada perbedaan gender atau pun kelas.

Perempuan sesungguhnya tidak berbeda dengan laki-laki. Akan tetapi budaya patriarki akan

selalu mendominasi. Maka hal yang diperlukan adalah sikap yang tidak memandang rendah

tradisi maupu sikap mengagung-angungkan teknologi secara membabi buta. Tentu persoalan

ekologis tidak bisa dihindari, namun kita perlu menyadari bahwa tradisi tidak selamanya

kolot atau ketinggalan zaman. Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan menyampaikan

beberapa hal mengenai keterlibatan perempuan dalam merawat lingkungan khususnya

berkaitan dengan Ekofeminisme Raning Ata Wina Maring Tana.

Pertama, bawasannya usaha perempuan dalam membelah tanah air adalah bentuk

sikap cinta akan tanah air yang dikaji dalam terang ekofeminisme. Tentu cinta akan tanah air

ini tidak terlepas dari kualitas-kualitas atau daya-daya yang dimiliki kaum perempuan seperti

sensitivitas, kepedulian, pemeliharaan dan cinta. Kedua, memberi kesempatan kepada kaum

perempuan dengan semangat ekologi untuk bangkit melestarikan kualitas-kualitas femininnya

agar dominasi sistem maskulin dapat diimbangi. Ketiga, memberikan kesempatan dan akses
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serta partisipasi perempuan dan masyarakat adat dalam perbincangan mengenai masalah

ekologi  lewat pendekatan yang bersifat inklusif, transparan dan partisipatif dari semua pihak

terkait. Sehingga kehadiran perempuan dalam mengatasi krisis lingkungan dilihat sebagai

penyeimbang.

Selain itu, perempuan dan masyarakat adat juga perlu dilibatkan dalam pembahasan

berkaitan dengan isu-isu kerusakan lingkungan hidup. Hal ini dapat dilakukan juga dengan

menghargai setiap tindakan serta upaya perempuan dalam menyampaikan aspirasinya baik

melalui tulisan maupun aksi-aksi di ruang publik.

2. Penulis menyadari bahwa upaya kesadaran kelestarian alam  bukanlah sesuatu yang

terjadi secara tiba-tiba dan perlu adanya keterlibatan dari semua pihak. Oleh karena itu,

pemeritah dan Gereja perlu terlibat secara aktif dalam mengembangkan semangat ekologi

yang bersifat transformatif sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan cara dan gaya

hidup sesuai dengan peran masing-masing baik dari pemerintah maupun Gereja dalam

keterlibatan sosial ekologis di bumi ini.

3. Secara konkret gerakan Ekofeminisme Ranig Ata Wina Maring Tana ingin

menekankan relasi yang setara antara manusia dengan alam semesta. Ekofeminisme hadir dan

mengajak kita untuk melakukan transformasi bukan hanya lewat cara pandang, namun juga

lewat tindakan keseharian kita. Oleh karena itu, semua orang dituntut untuk mulai melakukan

tindakan-tindakan ekologis.

Akhirnya, kita perlu menyadari bahwa semakin hari, bumi ini semakin tua. Kerusakan

ekologi yang terjadi ini tidak hanya menyakiti alam, namun juga menyakiti diri kita sendiri

khususnya masyarakat Terong. Sumber-sumber daya alam juga akan habis, untuk itu, upaya

ekologis tidak hanya dilakukan sebatas respon atas kerusakan ekologis, namun lebih dari

pada itu sebagai tanggung jawab bersama sebagai bagian dari alam semsta ini. Maka dari itu,

tulisan ini tidak menjadi konklusi akhir dalam mengatasi persoalan perempuan dan ekologi.
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Tetapi membuka ruang diskusi bagi para akademisi dan bagi generasi yang akan datang

untuk mengkaji lebih jauh tentang ekofeminisme raning ata wina maring tana.
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